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ABSTRAK 
 

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis Strategi Bertahan Bisnis Di Tengah Pendemi Covid-19 
Dengan Memanfaatkan Bisnis Digital pada usaha kecil dan menengah (UKM) yang terdaftar pada dinas 
koperasi, usaha kecil dan menengah kabupaten Tabalong. Meningkatnya kasus yang disebabkan oleh 
Covid-19 ini sangat merugikan bagi semua sektor bisnis di Kabupaten Tabalong, dikarenakan usaha 
yang mereka jalankan mengalami kerugian yang cukup besar serta tidak bisa berkembang. Selain itu, 
banyaknya pemutusan hubungan kerja (PHK) sehingga meningkatnya jumlah pengangguran yang 
menyebabkan menurunnya daya beli masyarakat. Salah satu strategi bisnis yang dapat digunakan oleh 
pelaku UMKM adalah penerapan internet dalam bidang bisnis dan perdagangan yaitu melalui 
pemanfaatan teknologi dengan skema digitalisasi. Strategi bisnis digital ini dengan memanfaatkan 
market place sebagai perantara dan menggunakan media sosial sebagai pemasarannya.    

Salah satu kunci keberhasilan pelaku UMKM digital di Kabupaten Tabalong yaitu harus cepat 
melakukan transformasi digital dalam penjualan produk dan jasanya. Dengan demikian, strategi bisnis 
dengan memanfaatkan bisnis digital ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam strategi bertahan 
UMKM di tengah pandemi Covid-19. Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka dengan 
berbagai literatur mengenai bisnis digital dan e-commerce.  

Dengan demikian penelitian ini berpendapat bahwa pengembangan strategi bisnis digital dapat 
menjadi alternatif strategi bertahan untuk UMKM di Kabupaten Tabalong pada masa pandemi Covid-
19 saat ini dengan cara mendorong peran serta stakeholder dalam hal ini yaitu perusahaan swasta, 
Pemerintah Daerah dan juga perguruan tinggi untuk bisa menggandeng UMKM agar bisa lebih cepat 
untuk melakukan transformasi digital, pelaku UMKM di Kabupaten Tabalong melakukan penjualan 
melalui e-commerce karena konsumen sekarang ini banyak beralih ke pembelian secara online, pelaku 
UMKM di Kabupaten Tabalong melakukan pemasaran produk dengan memanfaatkan teknologi digital 
(digital marketing) untuk dapat menjangkau lebih banyak konsumen dan melakukan perbaikan kualitas 
produk dan kualitas pelayanannya dengan memberikan pelayanan secara online melalui delivery order. 

 
Kata Kunci : Bisnis digital, E-commerce, UMKM digital, Teknologi Informasi., Covid-19 
========================================================================= 

ANALYZE THE BUSINESS SURVIVAL STRATEGY IN THE MIDST OF COVID-19 
PROTESTERS BY UTILIZING DIGITAL BUSINESS IN SMALL AND MEDIUM 

ENTERPRISES (SMES) REGISTERED WITH THE COOPERATIVE, SMALL AND 
MEDIUM ENTERPRISES OF TABALONG DISTRICT 

 
ABSTRACT 

 
This paper aims to analyze the Business Survival Strategy In the Midst of Covid-19 Protesters By 
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Utilizing Digital Business in small and medium enterprises (SMEs) registered with the cooperative, 
small and medium enterprises of Tabalong district. The increase in cases caused by Covid-19 is very 
detrimental to all business sectors in Tabalong Regency, because their businesses suffered considerable 
losses and could not develop. In addition, the number of layoffs resulted in an increase in the number of 
unemployed which led to a decreasing of the public purchasing power. One of the business strategies 
that can be used by MSMEs is the application of the internet in the field of business and trade, namely 
through the use of technology with digitalization schemes. This digital business strategy by utilizing the 
market place as an intermediary and using social media as its marketing. 

One of the keys to the success of digital MSMEs in Tabalong Regency is to quickly perform digital 
transformation in the sale of its products and services. Thus, this business strategy by utilizing digital 
business can be one of the alternatives in the strategy of surviving MSMEs in the midst of the Covid-19 
pandemic. This research uses a method of studying libraries with various literature on digital businesses 
and e-commerce. 

Thus, this study argues that the development of digital business strategy can be an alternative 
defense strategy for MSMEs in Tabalong Regency during the current Covid-19 pandemic by 
encouraging stakeholders in this regard, private companies, local governments and also universities to 
be able to partner with MSMEs in order to be faster to do digital transformation, MSME actors in 
Tabalong Regency are selling through e-commerce because consumers are now turning to online 
purchases, MSME actors in Tabalong District conduct product marketing by utilizing digital technology 
(digital marketing) to be able to reach more consumers, and make improvements in product quality and 
quality of service by providing services online through delivery orders.    

 
Keywords: Digital business, E-commerce, digital MSMEs, Information Technology., Covid-19. 
=================================================================
PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 yang terjadi secara 
global tentu saja berdampak terhadap berbagai 
sektor terutama di sektor perekonomian. Di 
Indonesia hampir semua sektor bisnis 
mengalami kerugian akibat dampak pandemi 
covid-19. Perekonomian menjadi shock baik 
secara perorangan, rumah tangga, perusahaan 
makro dan mikro bahkan perekonomian negara 
di dunia (Taufik, 2020). Di Indonesia, 
berdasarkan data terbaru pertanggal 24 Meret 
2021, sudah terdapat 1,47 juta kasus covid-19 
(covid19.go.id, 2021). Di Kabupaten Tabalong, 
pertanggal 24 Maret 2021 terdapat 573 kasus 
covid-19   
(covid19.tabalongkab.go.id, 2021). Dampak 
dari covid-19 di Kabupaten Tabalong secara 
langsung sudah terlihat dari PHK dibeberapa 
perusahaan, terjadi penutupan beberapa usaha 
yang berdampak kepada dirumahkannya 
karyawan. Inilah yang dikhawatirkan oleh 
pelaku UMKM di Kabupaten Tabalong, karena 
telah membuat sektor UMKM mengalami 
kemunduran yang signifikan.  
  Menurut Laporan dari Organisation for 
Economic Co-operation and Development 

(OECD), pandemi covid-19 ini mempengaruhi 
perekonomian dari sisi penawaran dan 
Permintaan. Di sisi penawaran, perusahaan 
mengurangi pasokan bahan baku dan tenaga 
kerja yang tidak sehat serta rantai pasokan yang 
juga mengalami kendala. Dari sisi permintaan, 
kurangnya permintaan dan menurunnya 
kepercayaan konsumen terhadap suatu produk. 
OECD juga menyebutkan UMKM memiliki 
dampak yang cukup signifikan terhadap 
kondisi covid-19 ini. UMKM sangat rentan 
terdampak dalam gangguan bisnis, karena 
seringnya berhubungan langsung dengan 
pariwisata, transportasi dan industri kuliner 
yang memerlukan supplier yang cepat yang 
semuanya terdampak secara signifikan oleh 
covid-19 (OECD, 2020).  

Data dari Kementrian Koperasi dan 
Usaha kecil Menengah (UKM) menunjukkan 
pada tahun 2018 terdapat 64.194.057 UMKM 
yang ada di Indonesia dan mempekerjakan 
116.978.631 tenaga kerja. Indonesia 
didominasi oleh UMKM yang menjadi tulang 
punggung perekonomian nasional juga 
terdampak serius bukan hanya pada aspek 
produksi dan pendapatan mereka saja, namun 
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juga pda jumlah tenaga kerja yang harus 
dikurangi dikarenakan pandemi ini, (Pakpahan, 
2020). Pada Tahun 2019 dari data Kementrian 
Koperasi dan Usaha kecil Menengah (UKM) 
baru sekitar 13 persen atau 8 juta dari 64 juta 
UMKM yang hadir dalam platform digital. 
Oleh karena itu, Kementrian Koperasi dan 
Usaha kecil Menengah (UKM) terus berupaya 
mendorong dan mempercepat UMKM agar go 
digital, (Liputan6.com, 2020). Akan tetapi pada 
tahun 2020 menurut catatan Kementerian 
Koperasi dan UKM, saat ini terdapat 10,25 juta 
atau sekitar 16 persen pelaku UMKM yang 
terhubung ke ekosistem digital (Merdeka.com, 
2020). Hal ini disebabkan dari banyaknya 
program bisnis digitalisasi UMKM yang terus 
digelar oleh Kementerian UKM dan Koperasi. 
Perlu diketahui bahwa program bisnis 
digitalisasi ini merupakan bagian terpenting 
dari program transformasi Kementerian 
UMKM dan koperasi. Apalagi pola konsumsi 
masyarakat telah berubah sebagai akibat dari 
pandemi global. Eksistensi bisnis digital 
UMKM telah menjadi kebiasaan/ tren baru 
masyarakat hingga di masa yang akan datang. 
UMKM kurang memiliki ketahanan dan 
fleksibilitas dalam menghadapi Pandemi ini 
dikarenakan beberapa hal seperti tingkat 
digitalisasi yang masih rendah, kesulitan dalam 
mengakses teknologi dan kurangnya 
pemahaman tentang strategi bertahan dalam 
bisnis, (OECD, 2020). UMKM dituntut untuk 
mampu menyesuaikan diri didalam 
perkembangan bisnis yang ada karena bisnis 
yang mampu bertahan adalah bisnis yang 
responsif terhadap perkembangan zaman. 

Oleh karena itu diperlukan model 
kewirausahaan yang bisa beradaptasi dengan 
kemajuan teknologi. Hal inilah yang kemudian 
melahirkan model kewirausahaan digital. 
Model bisnis ini berasal dari kombinasi 
teknologi digital dan kewirausahaan yang 
kemudian menghasilkan fenomena 
karakteristik baru dalam hal bisnis (Giones, 
2017). Dalam hal ini peran teknologi digital 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
unit bisnis baru yang dibuat. Paradigma 

teknologi yang muncul memanfaatkan potensi 
kolaborasi dan kecerdasan kolektif untuk 
merancang dan meluncurkan inisitiaf 
kewirausahan yang lebih kuat serta 
berkelanjutan. Meski begitu ada empat dimensi 
yang terkait dengan kewirausahaan digital yaitu 
aktor digital (siapa), aktivitas digital (apa), 
motivasi digital (mengapa) dan organisasi 
digital (bagaimana), (Elia, 2020). 

Meski begitu pada saat pandemi Covid 
19, penggunaan platform digital oleh pelaku 
UMKM di Indonesia sudah cukup meningkat. 
Terdapat 42 persen UMKM Indonesia yang 
sudah menggunakan media sosial. Dengan kata 
lain media sosial merupakan sarana 
perkembangan kewirausahawanan dan 
keberlangsungan UMKM (Purwana, 2017). 
Sedangkan berdasarkan data McKinsey yang 
disampaikan oleh Menteri Koperasi dan 
UMKM, sejak awal pandemi hingga Bulan Juni 
2020 telah terjadi kenaikan penjualan e-
commerce sebesar 26 persen dengan jumlah 
transaksi mencapai 3,1 juta transaksi per hari. 
Angka ini menunjukkan peluang yang besar 
bagi jutaan UMKM di Indonesia untuk 
memperluas jangkauan melalui digitalisasi. 
Namun untuk mendukung percepatan 
transformasi digital para pelaku UMKM, 
dibutuhkan peran serta dari berbagai pihak, 
tidak cukup hanya dari Pemerintah, tetapi juga 
perlu dukungan dari pihak swasta. (Bisnis.com, 
2020). 

Menurut (Suwarni, 2019), ada tiga 
kendala yang dihadapi oleh UMKM yaitu: (1) 
Pelaku UMKM masih terkendala pada 
kapasitas produksi barang. Bahkan banyak 
UMKM yang gagal dipasar digital, karena tidak 
memenuhi permintaan pasar digital, (2) 
Kualitas daya tahan pelaku UMKM yang belum 
merata. Dikarenakan di pasar digital ini para 
pelaku harus dapat bersaing dengan perusahaan 
besar yang selama pandemi juga beralih 
menggunakan platform digital, (3) Diperlukan 
penguatan edukasi literasi digital dan 
penguatan sumber daya manusia para pelaku 
usaha UMKM. Hal ini juga dikemukakan oleh 
(Avriyanti, 2020), kendala yang bisa terjadi 
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bagi UKM di Kabupaten Tabalong adalah 
penguasaan teknologi para pengusaha yang 
masih rendah dan adanya keengganan untuk 
mengoptimalkan penggunaan E-commerce 
dalam bisnis mereka.  

Pengembangan digitalisasi UMKM 
tidak sebatas dalam hal pemasaran digital 
semata. Akan tetapi juga mengadopsi 
pembayaran digital dalam hal keuangan. 
Dengan demikian, langkah ini dapat mewadahi 
para pelaku UMKM dalam urusan pembayaran 
hutang piutang secara digital yang selama ini 
selalu menjadi kendala. Dengan begitu, 
langkah ini akan membuat kualitas UMKM di 
Indonesia semakin berkembang pesat. 
Sehingga pada akhirnya pengembangan 
UMKM digital ini akan mendorong UMKM di 
Indonesia tidak hanya berbasis digital akan 
tetapi bisa bertahan lama di pasar digital. Untuk 
membangkitkan kembali kondisi ini diperlukan 
solusi mitigasi dan pemulihan yakni dengan 
menciptakan stimulus pada sisi permintaan dan 
mendorong platform digital untuk memperluas 
kemitraan. Selain itu diperlukan kerjasama 
dalam pemanfaatan inovasi dan tekonologi 
yang dapat menunjang perbaikan mutu dan 
daya saing produk proses pengolaan 
produk,pengolahan produk hingga pada 
pemasaran (Lipi.go.id, 2020). 

 Terkait Pandemi covid-19, 
dikeluarkanlah PP Nomor 21 tahun 2020 
tentang Pembatasan Sosial Berskala Besar dan 
Perbup Tabalong Nomor 18 Tahun 2021 
Tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati 
Tabalong Nomor 26 Tahun 2020 tentang 
Pedoman Pelaksanaan Peningkatan Protokol 
Kesehatan Corona Virus Disease 2019 (Covid-
19) Dalam Tatanan Masyarakat yang Produktif 
dan Aman di Kabupaten Tabalong, dengan 
maksud membatasi pergerakan orang dan 
barang dan mengharuskan masyarakat jika 
tidak ada keperluan mendesak diharapkan 
untuk berdiam diri dirumah.   Hal ini juga 
berdampak terhadap terbatasnya operasional 
UMKM dan berkurangnya konsumen yang 
berbelanja secara langsung. Dengan ini, pelaku 
UMKM dapat menyesuaikan diri dengan 

membuka toko online atau berjualan melalui e-
commerce.   E-commerce merupakan sistem 
penjualan, pembelian dan memasarkan produk 
dengan memanfaatkan elektronik (Kotler, 
2012). Dalam Penelitian (Hardilawati, 2019) 
dan (Setyorini, 2019) menyimpulkan bahwa e-
commerce memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap peningkatan kinerja 
pemasaran dan pendapatan UMKM. Menurut 
(Avriyanti, 2020) menyimpulkan bahwa untuk 
meningkatkan keunggulan kompetitif UKM 
khususnya di daerah Kabupaten Tabalong serta 
untuk mendapatkan peluang ekspor dan 
peluang bisnis lainnya dapat dilakukan dengan 
memanfaatkan perkembangan teknologi 
informasi, utamanya E-commerce, tidak hanya 
memanfaatkan internet sebagai alat untuk 
melakukan promosi atau mencari peluang 
bisnis, tetapi juga harus diimbangi dengan 
pengelolaan administrasi yang baik melalui 
penggunaan software yang tepat. Perlu 
dilakukan pengembangan website dan E-
commerce sebagai sarana untuk promosi dan 
pemasaran produk-produk usaha, sehingga 
akan meningkatkan volume penjualan dan 
meningkatkan pendapatan. Peningkatan 
pendapatan ini pada akhirnya akan 
mengembangkan usaha kecil dan menengah 
tesebut. 

 Selain melakukan perdagangan             
(Lipi.go.id., 2020) e-commerce, Pelaku UMKM 
juga dituntut untuk dapat mengkomunikasikan 
produk secara intensif dengan melakukan 
pemasaran produk menggunakan digital 
marketing dan memanfaatkan media sosial untuk 
dapat menjangkau konsumennya secara langsung 
dan dapat menekan biaya promosi. Digital 
marketing merupakan pemasaran yang dilakukan 
dengan menggunakan akses internet, 
memanfaatkan media sosial maupun perangkat 
digital lainnya Digital marketing membantu 
perusahaan atau pelaku usaha dalam 
mepromosikan dan memasarkan produk dan jasa 
mereka dan mampu memperluas pasar baru yang 
sebelumnya tertutup atau terbatas karena adanya 
keterbatasan waktu, jarak dan cara berkomunikasi 
(Prabowo, 2018). 
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 Pandemi covid-19 ini menyebabkan 
adanya pergeseran dan perubahan pola pembelian 
konsumen. Biasanya meskipun sudah ada 
penjualan secara online, namun konsumen tetap 
banyak yang membeli produk secara langsung. 
Namun di tengan Pandemi saat ini, karena ada 
pembatasan dan peraturan pemerintah dan 
Peraturan Bupati Tabalong untuk tidak keluar 
rumah, maka tidak memungkinkan konsumen 
untuk berlama-lama di luar rumah. Pelaku 
UMKM juga harus menyesuaikan diri dan 
mengkondisikan penjualan produk dan jasanya. 
Perlu adanya perbaikan kualitas produk dan 
penyesuaian pelayanan untuk dapat menarik 
konsumen (Hardilawati, 2020). 

 Penelitian ini mengolaborasi mengenai 
pengembangan UMKM berbasis digital di 
tengah pandemi Covid-19, pemanfaatan 
teknologi termasuk media sosial dan E-
commerce untuk keunggulan kompetitif. 
Beberapa studi terdahulu (Setyanto, 2015); 
(Anggia, 2018) (Idah, 2019); (Putra, 2019); 
(Bakhri, 2020); (Sumarni, 2020); (Avriyanti, 
2020). Sedangkan dalam penelitian ini lebih 
pada strategi bertahan bisnis di masa pandemi 
Covid-19 dengan memanfaatkan bisnis digital. 
Pengembangan UMKM berbasis digital ini 
juga meliputi pemanfaatan, market place, 
media sosial, dan berbagai aplikasi pendukung 
lainnya.  

Penelitian ini dilakukan untuk 
menjawab strategi bisnis apa yang dapat 
dilakukan oleh pelaku UMKM untuk dapat 
bertahan di tengah Pandemi covid-19 yang 
melanda Dunia dengan memanfaatkan bisnis 
digital. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menjabarkan apa saja 
strategi bertahan bisnis yang harus dilakukan 
oleh pelaku UMKM sehingga mereka mampu 
terus bertahan dan juga menjadi lebih responsif 
terhadap perubahan iklim bisnis ke arah 
digitalisasi terutama di tengah pandemi covid-
19 saat ini. 

 

KAJIAN PUSTAKA 
Strategi Bisnis 

Strategi bisnis yang tepat untuk 
memasarkan produk di masa pandemi covid-19 
ini adalah melalui media elektronik dimana 
antara produsen dan konsumen tidak bertemu 
langsung pada satu tempat tetapimemiliki 
jangkauan pemasaran yang sangat luas (Ulya, 
2020); (Riyadi, 2014); (Kaplan, 2012). Dari 
hasil penelitian empiris yang dilakukan oleh 
(Bastian, 2015), (Jermias, 2008), dan (O'Brien, 
2003) dapat disimpulkan, bahwa pemanfaatan 
teknologi informasi melalui sosial media 
merupakan strategi yang tepat untuk 
memasarkan hasil produksi tanpa batas dengan 
tetap memperhatikan neraca keuangan 
perusahaan. 

 
Media Sosial 

Dunia bisnis di era globalisasi, 
pemasaran produk baik barang maupun jasa 
dapat memanfaatkan kemajuan teknologi 
informasi. Media sosial merupakan produk dari 
teknologi informasi memberikan manfaat 
optimal bagi pelaku usaha. Dengan media 
sosial pelaku usaha dapat memaparkan 
spesifikasi produk, kualitas, dan harga sehingga 
konsumen dapat lebih leluasa memilih barang 
yang dibutuhkan sesuai dengan 
kemampuannya (Praditya, 2019); 
(Purbohastuti, 2017); (Rusdiono, 2019). Para 
pakar menyetujui, bahwa dengan adanya media 
sosial sebagai salah satu media untuk 
memasarkan hasil produksi telah memberikan 
pengetahuan kepada para konsumen berkaitan 
dengan spesifikasi produk yang akan mereka 
beli (Widyaningrum, 2016); (Singh, 2008); 
(Mongold, 2009). Hasil penelitian empiris yang 
dilakukan oleh (Grandon, 2004), (Orapin, 
2009), dan (Kurniawan, 2017) dapat 
disimpulkan, bahwa e-business atau e-
commerce sangat berguna dan bermanfaat baik 
bagi produsen yang memiliki produk maupun 
konsumen yang membutuhkan produk dengan 
cepat, tepat, dan sesuai dengan yang 
diharapkan. 

 
Kewirausahaan Digital  

Pengembangan UMKM berbasis digital 
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menjadi salah satu alternatif penyelamatan 
sektor UMKM di masa pandemi Covid-19. 
Meski demikian selama ini pemerintah dengan 
Kementerian Koperasi dan UKM telah 
berusaha mendorong terjadi transformasi 
digital. Dengan begitu pandemi Covid-19 telah 
membuat tumbuhnya ekosistem kewirausahaan 
digital. Dalam konteks ini, kewirausahaan 
digital merupakan bentuk bisnis yang 
memanfaatkan kecanggihan teknologi digital, 
baik proses hingga pada pemasaran produk dan 
jasa. Dengan kata lain, semua jenis usaha yang 
menjual produknya secara online baik 
menggunakan website atau aplikasi termasuk 
dalam ranah kewirausahaan digital. 
Penggunaan aplikasi e-commerce dan 
pemanfaatan media sosial dalam pemasaran 
digital termasuk ranah kewirausaahan digital. 
Dengan demikian, masa depan kewirausahaan 
digital bisa menjadi salah satu sektor yang akan 
banyak memberikan kontribusi positif pada 
penguatan perekonomian Indonesia. Hal itu 
dapat dilacak dari menguatnya peran teknologi 
informasi dalam dunia bisnis. Teknologi digital 
telah mengubah semua karakter dan sifat model 
kewirausahaan yang lebih berbasis digital 
(Nambisan, 2017). Apalagi media sosial dalam 
konteks ekonomi semakin membuka peluang 
usaha baru bagi masyarakat dalam 
mengembangkan model kewirausahaan digital. 
Jika ditelaah, kewirausahaan digital berasal dari 
kata “teknopreneur” yang bermakna 
“wirausaha digital” dari gabungan antara 
“teknologi” dan “entrepreneur”. Secara umum, 
kata “teknologi” merujuk pada penerapan 
praktis ilmu pengetahuan yang digunakan 
untuk menjalankan industri, meliputi; 
penciptaan alat-alat, pengembangan keahlian, 
pemecahan masalah, dan sebagainya. 
Sedangkan kata “entrepreneur” merujuk pada 
seseorang atau kelompok yang menciptakan 
usaha dengan keberanian menanggung risiko 
dan ketidakpastian untuk mencapai keuntungan 
dengan cara mengidentifikasi peluang yang 
ada. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengunakan pendekatan 
studi kepustakaan dengan mengamati dan 
menganalisis semua informasi mengenai topik 
penelitian. Penelitian kepustakaan merupakan 
suatu jenis penelitian yang digunakan dalam 
pengumpulan informasi dan data secara 
mendalam melalui berbagai literatur, buku, 
catatan, majalah, referensi lainnya, serta hasil 
penelitian sebelumnya yang relevan, untuk 
mendapatkan jawaban dan landasan teori 
mengenai masalah yang akan diteliti 
(Indrawan, 2014). Dalam penelitian ini 
mengolaborasi mengenai pengembangan 
UMKM berbasis digital di tengah pandemi 
Covid-19, pemanfaatan teknologi termasuk 
media sosial dan E-commerce untuk 
keunggulan kompetitif.. Dengan begitu, akan 
diketahui bahwa pengembangan UMKM 
digital menjadi salah satu alternatif 
pengembangan dan sekaligus penyelamatan 
UMKM di tengah pandemi covid-19. Beberapa 
langkah yang akan dilakukan dalam penelitian 
ini yang mengedepankan model studi 
kepustakaan yaitu sebagai berikut: 
1. Peneliti mengamati dan menganalisis 

berdasarakan fenomena yang terjadi 
terkait topik penelitian. 

2. Peneliti menentukan fokus penelitian 
berdasarakan informasi yang telah 
diperolah dan didapatkan dari kajian 
literatur. 

3. Sumber data yang dikumpulkan oleh 
peneliti adalah berupa informasi atau data 
empirik yang bersumber dari buku-buku, 
jurnal, hasil laporan penelitian dan 
literatur lain yang dapat memberi ruang 
lingkup penelitian baru. Dengan begitu 
peneliti akan dapat membantu 
mengidentifikasi berbagai variabel yang 
terkait dengan topik penelitian.  

4. Peneliti menelaah berbagai sumber 
kepustakaan untuk dapat memperoleh 
hasil maksimal sehingga akan menemukan 
ide-ide baru yang terkait topik penelitian. 

5. Peneliti menganalisis catatan penelitian 
dari berbagai literatur untuk kemudian 
mendapatkan suatu kesimpulan yang 
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disusun dalam bentuk laporan penelitian 
dengan sistematika penulisan yang 
berlaku.  
Dengan demikian metode studi 

kepustakaan dapat memadukan hasil temuan 
bertema sama sebagai kajian pendahuluan 
(preliminary studies) dengan kajian kekinian. 
Dengan demikian verifikasi atas kajian 
terdahulu bisa menemukan unsur kebaruan 
(novelty) dalam penelitian selanjutnya, (Zed, 
2008). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data resmi di Indonesia, 

pertanggal 24 Meret 2021, sudah terdapat 1,47 
juta kasus covid-19 (covid19.go.id, 2021). Di 
Kabupaten Tabalong, pertanggal 24 Maret 
2021 terdapat 573 kasus covid-19  
(covid19.tabalongkab.go.id, 2021). Adanya 
himbauan dan peraturah pemerintah serta 
Peraturan Bupati Tabalong untuk tidak keluar 
rumah, tentu saja halini mempengaruhi 
kegiatan suatu usaha termasuk UMKM. 
Pemerintah melalui situs resmi Kementrian 
Koperasi dan UMKM menyatakan penyebaran 
covid-19 berpotensi berdampak secara 
langsung terhadap ekonomi termasuk 
keberlangsungan koperasi, usaha mikro, kecil 
dan menengah (KUMKM), (Depkop.go.id, 
2020). Kini Kementrian Koperasi dan UMKM 
tengah mendata kondisi UMKM yang 
mengalami kesulitan bahan baku, kendala 
proses produksi dan permintaan pasar yang 
turun drastis dan kemudian memetakan dampak 
covid-19 ini terhadap UMKM. Kementerian 
UKM dan Koperasi juga terus menggelar 
berbagai program bisnis digitalisasi UMKM di 
tengah pandemi covid-19. 

Berdasarkan dari hasil observasi di 
Kabupaten Tabalong, rata-rata UMKM 
merasakan penurunan omset selama pandemi 
covid-19. Hal ini terjadi karena mulai 
berkurangnya aktivitas yang dilakukan diluar 
rumah, kesulitan dalam memperoleh bahan 
baku karena terjadi kendala dalam distribusi, 
serta mulai turunnya kepercayaan masyarakat 
terhadap produk yang ada di luar terutama 

dibidang kuliner. Padahal UMKM merupakan 
salah satu penopang perekonomian karena 
mereka mampu menyediakan lapangan 
pekerjaan. Dengan adanya covid-19 ini, banyak 
para pelaku usaha yang melakukan PHK karena 
usaha mereka mengalami kebangkrutan  atau 
merumahkan karyawan sementara karena 
usaha mereka harus tutup sementara sampai 
batas waktu yang tidak ditentukan. 

Temuan yang lain berdasarkan hasil 
observasi pada UMKM di Kabupaten Tabalong 
yaitu tidak semua UMKM merasakan 
penurunan omset penjualan dan harus menutup 
usahanya, tetapi ada juga UMKM yang mampu 
bertahan, stabil dalam operasionalnya, bahkan 
mengalami peningkatan omzet penjualannya 
karena mereka mampu menyesuaikan diri 
dalam hal produk dan melakukan beberapa 
strategi pemasaran digital di tengah pandemi 
covid-19 saat ini. Ada beberapa hal yang dapat 
dilakukan oleh UMKM termasuk memilih 
membuka lini produk baru atau memperbaharui 
sistem pemasaran mereka, karena bisnis yang 
mampu bertahan adalah bisnis yang resposif 
terhadap perubahan lingkungan mereka. 
Adapun beberapa hal yang bisa dilakukan oleh 
UMKM di tengah pandemi covid-19 adalah 
sebagai berikut : 

1. Ekosistem Bisnis Digital  
Tantangan UMKM di Indonesia 

memang cukup beragam, sebab sangat 
terkait dengan rasio kewirausahaan di 
Indonesia yang baru mencapai 3,5%. Oleh 
sebab itu, peningkatan kualitas UMKM 
menjadi hal mutlak agar kedepannya dapat 
tercipta kondisi kemudahan untuk berusaha. 
Perlu diketahui bahwa UMKM selama ini 
telah berperan penting dalam penguatan 
ekonomi Indonesia. Bahkan berdasarkan 
pengalaman saat terjadinya krisis ekonomi 
Indonesia, UMKM telah menjadi salah satu 
pilar fundamental dan penyangga ekonomi 
Indonesia. Sedangkan di masa pandemi 
Covid-19, sektor UMKM cukup mengalami 
stagnan dan oleh sebab itu harus tetap eksis 
melalui strategi transformasi digital. 
Berdasarkan data BPS per September 2020, 
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kondisi yang dihadapi UMKM dimasa 
pandemi Covid-19 ternyata hanya ada 45% 
pelaku UKM yang hanya mampu bertahan 
selama 3 bulan, selebihnya tidak dapat 
bertahan, (Arianto, 2020). 

Dalam upaya pengembangan 
UMKM digital, salah satu alternatif yang 
dilakukan Kementerian Koperasi dan Usaha 
Kecil Menengah (Kemenkop UKM) adalah 
mengajak para inovator muda untuk 
mendukung program digitalisasi UMKM 
melalui program Pahlawan Digital UMKM. 
Program ini bertujuan agar selama masa 
pandemi Covid-19 ini, para pelaku UMKM 
tetap dapat bertahan dengan peningkatan 
penjualan dengan dukungan ekosistem 
digital. Sebab, menurut data Kemenkop 
sampai akhir 2020 hanya sekitar 10 juta 
UMKM yang terhubung dengan ekosistem 
digital.  

Kemenkop UKM memiliki strategi 
pengembangan digitalisasi UMKM dalam 
empat tahap, yaitu: 
1) Meningkatkan SDM (sumberdaya 

manusia) dengan mempersiapkan pelaku 
UMKM agar kapasitasnya bisa 
meningkat.  
Hal ini mendukung penelitian dari 
(Purwana, 2017), banyak pelaku 
UMKM yang mengakui menemui 
banyak kendala dalam penggunaan 
digitalisasi dan media sosial karena 
minimnya pengetahuan, padahal pelaku 
UMKM juga harus memiliki banyak 
pengetahuan dalam pemanfaatan market 
place, media sosial hingga aplikasi. 
Bahkan, pelaku UMKM dapat juga 
memperlajari cara menganalisis opini 
publik di media sosial yang lagi trend 
dengan aplikasi Drone Emprit Academic 
(Arianto, 2020). 

2) Mengintervensi perbaikan proses bisnis. 
Salah satunya dengan memperhatikan 
literasi kualitas yang melingkupi tata 
cara pencatatan akuntansi UMKM.) 
Menurut penelitian oleh (Avriyanti, 
2018), hasil penelitian menunjukkan 

bahwa sumber daya manusia 
berpengaruh terhadap kualitas laporan 
keuangan, tetapi tidak ada pengaruh 
Pemanfaatan Teknologi Informasi 
terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
pada UKM yang terdaftar di Dinas 
Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah 
Kabupaten Tabalong. Hal ini 
dikarenakan, selama ini pengerjaan 
laporan keuangan tidak terkomputerisasi 
mengingat keterbatasan dana akan 
teknologi informasi pada UMKM yang 
ada di Tabalong dan juga mungkin perlu 
diadakan sosialisasi mengenai 
pemanfaatan TI agar laporan keuangan 
yang dibuat bisa berkualitas. 

3) Membantu perluasan akses pasar.  
4) Mengglorifikasi pahlawan lokal pelaku 

UMKM. Pahlawan lokal pelaku UMKM 
ini syaratnya adalah, pemantik, 
pemberdaya, memiliki brand yang kuat, 
dan secara keseluruhan mampu 
mengagregasi usaha Mikro dan Kecil 
untuk berlabuh ke platform digital 
ataupun ke pasar internasional (ekspor). 
Selain itu dalam masa pandemik Covid-
19 untuk membangkitkan kembali 
kondisi ini diperlukan solusi mitigasi 
dan pemulihan yakni dengan 
menciptakan stimulus pada sisi 
permintaan dan mendorong platform 
digital untuk memperluas kemitraan. 
Selain itu diperlukan kerjasama dalam 
pemanfaatan inovasi dan tekonologi 
yang dapat menunjang perbaikan mutu 
dan daya saing produk proses pengolaan 
produk, pengolahan produk hingga pada 
pemasaran (Depkop.go.id, 2020). 

2. Peran E-commerce 
Ditengah pandemi covid-19 saat ini, 

penjualan secara langsung umumnya 
mengalami penurunan dikarenakan pola 
masyarakat yang lebih banyak melakukan 
aktivitas dirumah. Selain itu, banyak UMKM 
yang memilih tidak membuka toko atau usaha 
mereka karena adanya pembatasan jam 
operasional atau pemberlakukan Pembatasan 
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Sosial Berskala Besar (PSBB) di beberapa 
daerah. Salah satu cara yang dapat dilakukan 
oleh UMKM untuk tetap bertahan dalam 
menjalankan usaha, menjangkau lebih banyak 
konsumen serta memperluas pangsa pasar 
adalah dengan memanfaatkan penjualan 
melalui e-commerce. E-commerce merupakan 
suatu proses membeli dan menjual produk-
produk secara elektronik oleh konsumen dan 
dari perusahaan ke perusahaan dengan 
komputer sebagai perantara transaksi bisnis, 
(Laudon, 2016). 

Menurut (Laudon, 2016)                  e-
commerce telah menciptakan pasar digital 
baru dengan harga yang lebih transparan, 
kemudahan akses, pasar global dengan 
pergadagan yang sangat efisien. Meski belum 
sempurna, e-commerce ini memiliki dampak 
langsung pada hubungan perusahaan atau 
pelaku usaha dengan pemasok, pelanggan, 
pesaing dan dapat dengan mudah melakukan 
pemasaran produk maupun mengadopsi cara 
pemasaran pelaku bisnis lainnya. Beberapa e-
commerce yang bisa dimanfaatan oleh Pelaku 
UMKM di Indonesia seperti shopee, 
tokopedia, bukalapak, OLX, gojek, lazada, 
dll. 

Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh (Avriyanti, 2020), kendala yang bisa 
terjadi bagi UKM di Kabupaten Tabalong 
adalah penguasaan teknologi para pengusaha 
yang masih rendah dan adanya keengganan 
untuk mengoptimalkan penggunaan                                
e-commerce dalam bisnis mereka. Para 
pebisnis UKM harus pro aktif dalam 
mempelajari teknologi baru demi kemajuan 
bisnis mereka. Pemasaran produk usaha kecil 
dan menengah melalui e-commerce dapat 
menguntungkan konsumen dengan 
memproleh produk yang lebih murah karena 
melalui                               e-commerce usaha 
kecil dan menengah dapat memangkas saluran 
distribusi yang otomatis berdampak pada 
penguraangan harga. Di Era revolusi industri 
4.0 para pelaku usaha seharusnya memang 
sudah bergerak ke perdagangan secara                   
elektronik karena pola pedagangan dan 

pembelanjaan dari konsumen yang sudah 
mulai bergeser, ditambah lagi adanya 
pandemi covid-19 yang menjadikan 
perdagangan elektronik sudah menjadi pilihan 
yang baik untuk para pelaku UMKM untuk 
bisa bertahan bahkan berpotensi untuk dapat 
menjangkau pangsa pasar baru. Menurut 
Hoffman dan Fodor dalam (Pradana, 2016)                                      
e-commerce dapat dijalankan dengan baik 
dengan berpedoman pada prinsip 4C yaitu, 
connection (koneksi), creation (penciptaan), 
consumption (konsumsi) dan control 
(pengendalian). Prinsip ini dapat menjadi 
motivasi dan meningkatkan return of 
investment (ROI) perusahaan yang dapat 
diukur dengan partisipasi aktif seperti 
feedback melalui review dari konsumen dan 
share dengan merekomendasikan kepada 
pengguna lain. 

Permasalahan UKM di Kabupaten 
Tabalongdalam memperluas akses pasar dan 
menembus pasar ekspor bisa diatasi dengan 
menggunakan e-commerce. Jangkauan media 
internet yang sangat luas menjadi peluang 
bagi UKM untuk menembus pasar 
internasional. Dalam perkembangannya 
teknologi informasi yang semakin murah juga 
membuka peluang bagi UKM untuk 
menggunakan    e-commerce bagi operasional 
perusahaan, (Avriyanti, 2020). Oleh karena 
itu, pelaku UMKM tidak hanya dapat 
menjadikan e-commerce itu sebagai portal 
berjualan, namun juga dapat membangun 
relasi dan membangun konsep pasar baru 
karena menggunakan sistem pemasaran 
digital yang lebih efektif dan menjadikan e-
commerce juga sebagai media pembelajaran. 
Pelaku UMKM juga dapat melihat dan 
melakukan observasi penjualan yang 
dilakukan oleh pesaing dan mengadopsinya. 

3. Konsep Digital Marketing 
Ditengah Pandemi covid-19 yang 

dialami di Indonesia khususnya berdampak 
pada menurunnya omset penjualan pada 
UMKM. Berkurangnya jumlah konsumen 
dibeberapa sektor dan industri menuntut 
pelaku UMKM untuk dapat memasarkan 
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produk secara maksimal dan berfikir kreatif 
dan inovatif agar usaha yang dijalankan 
dapat bertahan dan stabil dalam 
operasionalnya. Penggunaan internet pada 
masa pandemi covid-19 ini sudah seperti 
keharusan dalam menjalankan bisnis dan 
salah satu upaya dalam memasarkan produk 
dengan melakukan digital marketing. Era 
digital yang berkembang pesat saat ini tidak 
mungkin untuk dihindari. Pakar pemasaran 
Yuswohadi mengungkapkan bahwa jika 
ingin bertahan, maka pelaku UMKM harus 
mampu memaksimalkan manfaat 
perkembangan digital (Purwana, 2017).  

Digital marketing adalah adalah 
kegiatan promosi dan pencarian pasar 
melalui media digital secara online dengan 
memanfaatkan berbagai sarana misalnya 
jejaring sosial, (Purwana, 2017). Cara 
pemasaran secara digital yang sering 
dimanfaatkan oleh pelaku usaha adalah 
dengan menggunakan media sosial seperti 
memasarkan produk melalui whatsApp, 
instagram, facebook, twitter dan media 
sosial lainnya.Selain itu pemasaran digital 
juga bisa dilakukan pada e-commerce dan 
banyak media lainnya. Perkembangan 
teknologi yang semakin pesat juga 
menjadikan digital marketing harus dapat 
dipahami dan dipelajari oleh pelaku UMKM.  

Penelitian oleh (Hendrawan, 2019) 
menyatakan digital marketing berpengaruh 
positif dan signifikan dalam peningkatan 
kinerja penjualan UMKM. 70% Pengusaha 
kreatif mengatakan digital marketing akan 
menjadi platform komunikasi utama dalam 
pemasaran, dan offline store akan menjadi 
pelengkap, dikarenakan kemudahan dan 
kemampuan digital marketing dalam 
menjangkau lebih banyak konsumen. Hal ini 
juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh, (Purwana, 2017) yang 
menyatakan bahwa pelaku usaha harus 
menumbuhkan keberanian dalam mencoba 
hal baru seperti pemasaran digital untuk 
dapat terus mengembangkan usahanya. 
Pelaku UMKM juga dapat memulai dengan 

membuat sosial media dan secara rutin 
melakukan promosi sehingga akan semakin 
percaya diri dan mengasah kreatifitas dalam 
pemasarannya.  

Ada beberapa bentuk pemasaran 
digital yang peneliti adopsi dari 
(Hardilawati, 2020) yang dapat dilakukan 
oleh pelaku UMKM untuk dapat melakukan 
pemasaran produknya adalah sebagai 
berikut: 
1) Publikasi produk melalui video dan foto 

di akun media sosial secara rutin. 
Penggunaan sosial media juga 
disesuaikan dengan segmen produk 
yang kita miliki. 

2) Memanfaatkan iklan di facebook, 
instagram, twitter, dll yang dapat 
dengan mudah diakses melalui media 
sosial dan dapat menjangkau konsumen 
sesuai dengan pangsa pasar yang sudah 
ditentukan 

3) Membuat video produk pemasaran yang 
ditayangkan atau melakukan live 
promosi produk melalui media sosial 
maupun market place yang saat ini 
sudah banyak memberikan fasilitas 
promosi secara langsung (live). Strategi 
ini jika dilakukan dengan benar akan 
sangat mempengaruhi terhadap bisnis 
yang dijalankan. 

4) Melibatkan konsumen didalam 
pemilihan produk, melakukan edukasi 
dalam hal pengenalan produk serta 
kualitas produk secara intensif pada 
akun media sosial,bisa menggunakan 
kata-kata yang kreatif atau 
menggunakan hastag (#) agar lebih 
mudah ditemukan oleh konsumen. 
Dengan hal ini nantinya akan terbentuk 
brand awareness dan dapat 
mempengaruhi keputusan pembelian.  

4. Perbaikan Kualitas Produk Dan 
Pelayanan 

Ditengah Pandemi covid-19 ini, 
konsumen lebih berhati-hati dalam 
menggunakan barang dan jasa dan terjadi 
penurunan kepercayaan dari konsumen 
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terhadap barang dan jasa yg dijual oleh 
pelaku UMKM. Selain itu keterbatasan 
konsumen dalam melakukan pembelian 
secara langsung juga berdampak pada 
menurunnya jumlah pembelian dari 
konsumen. Untuk itu pelaku UMKM harus 
melakukan perbaikan kualitas pada produk 
yang dijual serta perbaikan kualitas 
pelayanan agar dapat meningkatkan 
kepercayaan dari konsumen dan secara rutin 
harus mengkomunikasikan bagaimana 
kualitas produk mereka. 

Menurut (Kotler, 2012), kualitas 
produk diartikan sebagai kemampuan dari 
suatu produk dalam memenuhi kebutuhan 
dan keinginan konsumen. Menurut (Garvin, 
1998) ada 8 (delapan) dimensi dalam 
menentukan kualitas produk, yaitu sebagai 
berikut: 
1) Performa/ kinerja produk atau seberapa 

baik produk dapat diukur. 
2) Fitur atau atribut tambahan yang 

melengkapi dan meningkatkan fungsi 
produk. 

3) Kehandalan atau kemampuan produk 
untuk dapat bertahan dari kemungkinan 
perubahan lingkungan bisnis pada 
periode tertentu. 

4) Kesesuaian atau seberapa baik produk 
tersebut sesuai dengan strandar yg ada 
pada industrinya. 

5) Daya tahan atau ketahanan produk dari 
segi teknis dan nilai ekonomis. 

6) Kemudahan perbaikan produk bila 
terdapat masalah dan dapat segera 
diperbaiki. 

7) Estetika produk yaitu bagaimana produk 
dilihat, didengar atau dirasakan. 

8) Persepsi terhadap kualitas produk yang 
mencakup reputasi merek dan faktor lain 
yang dapat mempengarui persepsi 
konsumen. 

Selain meningkatkan kualitas dari 
produk yang dijual, pelaku UMKM juga 
harus meningkatkan kualitas pelayanannya 
juga bisa dengan menambah jenis 
pelayanannya seperti pesan antar/ delivery 

order dan melakukan pembelian secara 
online. Sehingga meskipun ada UMKM 
yang tidak bisa membuka tokonya secara 
langsung, pembelian secara online tetap 
dapat dilakukan oleh konsumen dengan  
menggunakan delivery order seperti 
membuat layanan pesan antar sendiri 
melalui media sosial atau menggunakan 
aplikasi seperti indojek atau grab yang sudah 
tersedia di Kabupaten Tabalong. Dalam 
melakukan pelayanan pesan antar, pelaku 
usaha harus lebih memperketat standar 
pelayanannya dengan meningkatkan dan 
memastikan kebersihan dari produk yang 
dijual. Untuk penjualan jasa, kualitas 
pelayanannya bisa dikembangkan melalui 
media sosial, sehingga bisnis yang 
dijalankan bisa lebih efektif dan efisien. 
Pelayanan yang baik akan dapat membentuk 
kepercayaan dari konsumen sehingga dapat 
menciptakan kepuasan konsumen dan dapat 
membentuk loyalitas dari konsumen. Pada 
masa pandemik ini, kepercayaan konsumen 
menjadi salah satu faktor penting dalam 
mempertahankan dan keberlangsungan dari 
suatu usaha. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
KESIMPULAN 

Beberapa strategi dari Kementerian 
Koperasi dan UKM dalam pengembangan 
digitalisasi UMKM harus terus dipertegas di 
masa pandemi Covid-19 saat ini. Adapun 
beberapa strategi bisnis yang dapat dilakukan 
oleh UMKM yang ada di Kabupaten Tabalong 
agar dapat bertahan di tengah pandemi covid-
19 adalah sebagai berikut: 
1) Mendorong peran serta stakeholder dalam 

hal ini yaitu perusahaan swasta, Pemerintah 
daerah dan juga perguruan tinggi untuk bisa 
menggandeng UMKM agar bisa lebih cepat 
untuk melakukan transformasi digital. 
Dengan percepatan transformasi digital 
pada UMKM juga akan mendorong para 
generasi milenial untuk bisa ikut terlibat 
dalam kewirausahaan digital. Dengan 
begitu pada akhirnya akan melahirkan para 
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inovator muda yang kemudian akan 
menciptakan berbagai bentuk startup bisnis 
berbasis digital pada UMKM di Kabupaten 
Tabalong.  

2) Pelaku UMKM di Kabupaten Tabalong 
melakukan penjualan melalui                      e-
commerce karena konsumen sekarang ini 
banyak beralih ke pembelian secara online. 

3) Pelaku UMKM di Kabupaten Tabalong 
melakukan pemasaran produk dengan 
memanfaatkan teknologi digital (digital 
marketing) untuk dapat menjangkau lebih 
banyak konsumen. 

4) Melakukan perbaikan kualitas produk dan 
kualitas pelayanannya dengan memberikan 
pelayanan secara online melalui delivery 
order dari media sosial dan aplikasi indojek 
ataupun grab yang sudah tersedia di 
Kabupaten Tabalong. 

SARAN 
Adapun saran yang dapat 

direkomendasikan adalah sebagai berikut: 
1) Pelaku UMKM harus mampu mengadopsi 

strategi bertahan bisnis  dengan 
memanfaatkan bisnis digital yang sudah 
dijelaskan dan diharapkan dapat 
menyesuaikan diri terhadap perubahan 
lingkungan bisnis di tengah pandemi 
covid-19 saat ini maupun dimasa pasca 
pandemi covid-19 yang akan datang.. 

2) Pemerintah Kabupaten Tabalong yang 
berwenang, diharapkan terus memberikan 
edukasi dalam bentuk sosialisasi atau 
pelatihan kepada para pelaku UMKM 
melalui media daring. Membentuk 
jaringan komunikasi bagi UMKM 
sehingga mudah dipantau dan 
keterampilan UMKM akan semakin 
meningkat. 

3) Penelitian selanjutnya dapat memperluas 
penelitian dan melihat bagaimana 
efektivitas strategi bertahan bisnis dengan 
memanfaatkan bisnis digital yang sudah 
dirumuskan terhadap UMKM yang ada di 
Kabupaten Tabalong. 
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